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Abstrak
Penelitian ex-post facto ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi kepribadian dan pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone. Populasi penelitian adalah guru SMK di Kabupaten Bone yang mengajar pada tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengambilan sampel adalah stratified proportional random sampling. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, dan analisis statistik inferensial berupa  analisis regresi linear sederhana dan analisis korelasi kanonikal. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan untuk variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terbentuk dari tiga indikator yaitu pemantauan, penilaian dan pembimbingan, berdasarkan skor responden semua berada pada kategori cukup tetapi berdasarkan atribut pembentuk variabel semua berada pada kategori kurang, variabel kompetensi kepribadian dan pedagogi guru, berdasarkan skor responden dan atribut pembentuk variabel semua berada pada kategori postif dan kurang. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah  berpengaruh linear dan signifikan terhadap kompetensi kepribadian guru, dan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah  berpengaruh linear dan signifikan terhadap kompetensi pedagogi guru. Hasil analisis korelasi kanonikal menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah pada kegitan pemantauan, penilaian dan pembimbingan  berpengaruh linear dan signifikan terhadap kompetensi kepribadian dan pedagogi guru.

Kata Kunci :	pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogi, Guru SMK di Kabupaten Bone

Abstract
This ex-post facto research aims at examining the influence of the implementation of academic supervision of school’s supervisor towards personality and pedagogy competence of teahers at SMK in Bone District. The population of the teacher is the teachers at SMK in Bone District who teach in academic year 2015/2016. Samples are obtained by employing stratified proportional random sampling technique. Data is analyzed by employing descriptive statistics analysis, and inferential statistics analysis: simple linear regression analysis, and canonical correlation analysis. The result of  descriptive statistics analysis indicates that the implementation of academic supervision of school’s supervisor variable is formed from three indicators, namely monitoring, assessment, and guiding based on the respondent’s score all are in Fair category, but based on forming attribute variable all are in Fair category, the teacher’s personality and pedagogy competence based on the respondent’s score and forming attribute variable all are good and low category. The result of simple linear regression analysis indicates that the implementation of academic supervision of school’s supervisor gives linear and significant influence towards teacher’s personality competence, and the implementation of academic supervision of school’s supervisor gives linear and significant influence towards teacher’s pedagogy competence. The result of canonical correlation analysis indicates that  the implementation of academic supervision of school’s supervisor on the activities of monitoring, assessment, and guiding gives linear and significant influence towards teacher’s personality and pedagogy competence.

Keywords :	The implementation of academic supervision of school’s supervisor,  personality competence, pedagogy competence, teahers at SMK in Bone District

PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan senantiasa berkembang dari waktu ke waktu, apalagi dengan dukungan kemajuan dari teknologi dan informasi. Temuan lama senantiasa di up date dengan temuan baru, begitu seterusnya sehingga ilmu pengetahuan itu sendiri hidup dinamis mengikuti perkembangan hidup manusia di segala bidang, baik di bidang sosial, ekonomi, politik maupun pendidikan. 
Dalam perkembangan di bidang pendidikan, yang menjadi pengerak utamanya adalah lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan atau sekolah sebagai suatu sistem terbuka, sebagai sistem sosial dan sebagai agen perubahan, bukan hanya harus peka terhadap penyesuaian diri, tetapi juga harus dapat mengantisipasi perkembangan-perkembangan yang akan terjadi dalam kurun waktu tertentu. Lembaga pendidikan juga dapat  pula dikategorikan sebagai organisasi nirlaba yang melayani masyarakat. Tapi meskipun sifatnya nirlaba, bukan berarti sekolah tidak dituntut untuk terus meningkatkan mutu proses maupun output pendidikannya. Dalam rangka melaksanakan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, telah ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang memegang peran penting dan strategis dalam peningkatan mutu  pendidikan  adalah  standar pendidik dan tenaga kependidikan. Guru yang merupakan tenaga pendidik diibaratkan sebagai mata panah dari pelaksanaan pendidikan di sekolah. Sedangkan pengawas sekolah merupakan tenaga kependidikan yang dapat diibaratkan sebagai busur yang dapat menjamin jauh dan rendahnya mata panah yang dilesakkan. Keberhasilan dari pelaksanaan tugas guru dan pengawas sekolah sangat ditentukan oleh kompetensi yang dimilikinya.
Pengawas sekolah merupakan tenaga kependidikan yang harus memahami dan menguasai kompetensi pengawas. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah menegaskan bahwa seorang pengawas harus memiliki 6 (enam) kompetensi minimal, yaitu kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, supervisi manajerial, supervisi akademik, evaluasi pendidikan, penelitian dan pengembangan. Kompetensi pengawas sekolah adalah seperangkat kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki pengawas secara terpadu dan ditampilkan dalam tindakannya untuk peningkatan mutu pendidikan pada satuan pendidikan/sekolah yang menjadi binaannya (Sudjana, 2011: 54). 
Akan tetapi berdasarkan hasil  uji kompetensi awal (UKA) guru yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2015 di Kabupaten Bone, terungkap bahwa kompetensi pengawas sekolah justru lebih rendah dibandingkan guru-guru yang mereka awasi. Rata-rata nilai ujian para pengawas yang ikut UKA di Kabupaten Bone adalah 37,46 masih berada dibawah rata-rata nilai UKA guru SMK sebesar 56,37. Untuk Rata-rata nilai ujian para pengawas yang ikut UKA di Provinsi Sulawesi Selatan adalah 39,29 masih berada dibawah rata-rata nilai UKA guru SMK di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 52, 55. Lebih lanjut rata-rata nilai UKA guru SMK di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 52, 55 merupakan nilai UKA pada kompetensi pedagogi dan professional (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015: 3-22).
Berkaitan dengan kompetensi Guru telah diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Pasal 10 ayat 1 yang menyatakan bahwa Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa terjadi penurunan kualitas pendidikan di kabupaten bone. Hal ini terlihat dari fenomena, bahwa masih ada guru yang belum mampu membuat perangkat pembelajaran (silabus dan RPP) karena mengalami kesulitan menentukan metode dan teknik pembelajaran serta strategi yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran, sehingga guru menggunakan silabus dan RPP dari sekolah lain atau hasil download dari internet yang belum tentu cocok dengan kondisi siswa dan sekolahnya. Masih ada guru yang kesulitan membuat alat penilaian, mulai dari membuat kisi-kisi, membuat soal, menganalisis, menindak lanjuti hasil evaluasi.
Konklusi dari pernyataan di atas bahwa ketika pelaksanaan supervisi akademik yang dijalankan secara baik dan efektif  oleh pengawas sekolah  hendaknya akan memberikan pengaruh yang baik terhadap kinerja guru sehingga mampu meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru, terutama pada peningkatan kompetensi pedagogi dan kepribadian guru yang pada akhirnya mutu pembelajaran dapat tercapai.
Menurut Muslim (2010: 41), supervisi dapat dirumuskan sebagai serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan professional yang diberikan oleh supervisor (kepala sekolah, penilik sekolah, dan Pembina lainnya) guna meningkan mutu proses dan hasil belajar-mengajar. Ada dua jenis supervisi yaitu: (1) supervisi akademik, dan (2) supervisi manajerial. Supervisi akademik biasa juga disebut supervisi pembelajaran. Menurut Sudjana (2012: 5-6) menyatakan bahwa “supervisi akademik dapat diartikan sebagai bantuan profesional/keahlian yang diberikan supervisor kepada guru agar guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran”. Senada dengan itu, pengertian lain supervisi akademik diungkap dalam sebuah jurnal internasional di Nigeria yang menyatakan “Instructional supervision is a continuous activity of monitoring instructional process, provision of guidance services while establishing a two way communication in a collaborative relationship to improve academic performance of students. Instructional supervision is also a formative process which provides an opportunity to develop their capacities towards contributing to students’ academic success”(Adewale, et al., 2014).
Tujuan supervisi akademik menurut Glickman (1981) dalam Sudjana (2011: 56), adalah membantu guru mengembangkan kemampuan/kompetensi mencapai tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. Sejalan dengan itu, Oliva (1984) dalam Muslim (2010: 42), menjelaskan tujuan supervisi akademik antara lain: (a) membantu guru dalam mengembangkan proses kegiatan belajar mengajar; (b) membantu guru menerjemahkan dan mengembangkan kurikulum dalam proses belajar mengajar; dan (c) membantu sekolah (guru) dalam mengembangkan staf. Lebih lanjut, Sudjana (2011: 108-109) pelaksanaan supervisi/pengawasan akademik oleh pengawas sekolah dilakukan melalui kegiatan pemantauan, penilaian dan pelatihan/ pembimbingan. Dalam melaksanakan supervisi akademik, pengawas sekolah perlu bekerjasama dengan kepala sekolah agar tidak mengganggu kegiatan akademik  di sekolah yang telah dirancang kepala sekolah.
Salim (2006: 62), kegiatan pemantauan dalam pelaksanaan supervisi akademik meliputi a) proses dan hasil belajar peserta didik, b) penilaian hasil belajar, c) ketahanan pembelajaran, d) standar mutu hasil belajar peserta didik, e) pengembangan profesi guru dan f) pengadaan dan pemamfaatan sumber belajar. Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan (2009: 315), kegiatan penilaian berupa usaha untuk mengetahui segala fakta yang mempengaruhi kelangsungan persiapan, penyelenggaraan dan hasil pengajaran. Sedangkan Sudjana (2011: 111), menjelaskan bahwa “pembimbingan guru adalah proses membelajarkan guru melalui tatap muka agar guru menguasai keterampilan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran”.
Pada UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (10) dinyatakan secara tegas bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sedangkan lebih lanjut pada  ayat (1) dinyatakan secara tegas bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi  sosial,  dan  kompetensi  profesional  yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Menurut Adolf Heuken (1989) dalam Kuntjojo (2009: 5), menyatakan bahwa Kepribadian adalah pola menyeluruh semua kemampuan, perbuatan serta kebiasaan seseorang, baik jasmani, mental, rohani, emosional maupun sosial. Semuanya ini telah ditatanya dalam caranya yang khas di bawah beraneka pengaruh dari luar. Pola ini terwujud dalam tingkah lakunya, dalam  usahanya  menjadi  manusia  sebagaimana dikehendakinya. Lebih lanjut, Santrock (2007: 158) menyatakan bahwa kepribadian atau personalitas adalah pemikiran, emosi, dan perilaku-perilaku tertentu yang menjadi ciri dari seseorang dalam menghadapi dunianya. Lebih lanjut dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, di terangkan bahwa terdapat lima kompetensi inti guru dalam kompetensi kepribadian guru di SMA/MA/SMK/MAK adalah sebagai berikut: (1) bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; (2) menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat, (3) menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa;  (4) menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; dan (5) menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Selain itu, berdasarkan Penjelasan Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang standar standar nasional pendidikan pasal 28 butir (a) menyatakan bahwa kompetensi pedagogi adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi penguasaan terhadap karakter peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian  hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Menurut Olivia (1984) dalam Muslim (2010: 116) mengungkapkan bahwa “seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya (mengajar) dengan baik, apabila ia mampu terampil dalam (1) merencanakan pengajaran; (2) melaksanakan pengajaran; dan (3) menilai pengajaran”. Sejalan dengan itu, Sudjana, Dharma, & Westandar (2012: 33), Ada tiga komponen utama dalam standar proses yakni: (a) perencanaan pembelajaran, (b) pelaksanaan pembelajaran, dan (c) penilaian pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Terhadap Kompetensi Kepribadian dan Pedagogi Guru SMK  Di Kabupaten Bone”. Ada pun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1)  bagaimanakah gambaran pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK di Kabupaten Bone?; (2) bagaimanakah gambaran kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone?; (3) bagaimanakah gambaran kompetensi pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone?; (4) apakah terdapat pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone?; (5) apakah terdapat pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone?; dan (6) Apakah terdapat pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah meliputi kegiatan pemantauan, penilaian, dan pembimbingan terhadap kompetensi kepribadian dan pedagogi guru SMK di kabupaten Bone secara bersama-sama?.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan, yaitu untuk mengetahui: (1)  gambaran pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK di Kabupaten Bone; (2) gambaran kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone; (3) gambaran kompetensi pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone; (4) pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone; (5) pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone; dan (6) pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah meliputi kegiatan pemantauan, penilaian, dan pembimbingan terhadap kompetensi kepribadian dan pedagogi guru SMK di kabupaten Bone secara bersama-sama.
Berdasarkan kajian teori, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone
2. Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah meliputi kegiatan pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran, penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran, dan pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran terhadap kompetensi kepribadian dan pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone secara bersama-sama. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian  ex post facto dengan model penelitian survey, berdasarkan jawaban responden atas dasar daftar pertanyaan tentang pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, kompetensi kepribadian guru dan kompetensi pedagogi guru.
Penelitian ini mengkaji variabel kompetensi kepribadian guru dan kompetensi pedagogi guru yang kedua variabel tersebut dipengaruhi oleh variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah. Dalam penelitian ini, terdapat variabel yang diselidiki yaitu variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang dinyatakan melalui analisis faktor, sehingga untuk variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah mempunyai dua kelompok variabel penelitian yaitu variabel teramati dan variabel laten.
Variabel yang termasuk kelompok variabel teramati yaitu pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VT1), penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VT2), dan pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VT3), yang secara teoritis dan berdasarkan hasil analisis faktor terbentuk suatu variabel laten yang disebut variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (VLPSAPS). Selanjutnya variabel-variabel teramati dibentuk dari beberapa indikator sehingga skor  variabel teramati diperoleh berdasarkan hasil analisis faktor. Dengan demikian, selain variabel laten pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (VLPSAPS), terbentuk pula variabel laten pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VL1), penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VL2), dan pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VL3).
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu pada SMK Negeri dan Swasta yang ada di Kabupaten Bone. Populasi penelitian adalah guru SMK di Kabupaten Bone yang mengajar pada tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 424 orang guru, yang berasal dari 19 SMK. Sampel Penelitian sebanyak 206 guru, dengan teknik pengambilan sampel adalah stratified proportional random sampling.
Pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan metode angket untuk variabel laten pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang terdiri dari kelompok variabel teramati yaitu pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VT1), penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VT2), pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VT3), dan variabel kompetensi kepribadian guru. Angket yang digunakan angket model Skala Agung-Likert, sedangkan  untuk variabel kompetensi pedagogi guru berupa tes objektif pilihan ganda. Instrument tes dan non tes, ketiga variabel diisi oleh guru. Adapun analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, dan analisis statistik inferensial berupa  analisis regresi linear sederhana dan analisis korelasi kanonikal.

HASIL PENELITIAN
A. Analisis statistik deskriptif
1. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah menurut variabel pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran
    Hasil analisis data variabel pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VT1) berdasarkan skor perolehan responden, dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1. Distribusi Skor Pemantauan Proses Pelaksanaan Pembelajaran
	Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	86% – 100%
	Baik sekali
	13
	6

	70% – 85%
	Baik
	76
	37

	55% – 69%
	Cukup
	42
	21

	< 55%
	Kurang
	75
	36

	Jumlah
	206
	100


Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari skor responden pada variabel pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran pada pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang diamati menunjukkan bahwa pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran pada kategori kurang sebesar 36%, cukup sebesar 21%, baik sebesar 37%, dan sangat baik 6%. Disamping itu, bila dilihat skor perolehan seluruh responden sebesar 2583  dan skor total maksimum dari 206 responden dengan 5 butir pernyataan sebesar 4120, sehingga bila dimasukkan dalam skor perolehan diperoleh 63%. Dapat disimpulkan bahwa variabel pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VT1) oleh pengawas SMK di Kabupaten Bone  berada pada kategori cukup.
Berdasarkan atribut pembentuk variabel pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VT1), dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2	Persentase Atribut Pembentuk Variabel Pemantauan Proses Pelaksanaan Pembelajaran
	Butir
	% Kurang
	% Baik

	
	Tidak pernah
	Jarang
	Total
	Sering
	Selalu
	Total

	x1
	4,4
	40,3
	44,7
	43,2
	12,1
	55,3

	x2
	6,8
	42,7
	49,5
	35,4
	15,1
	50,5

	x4
	10,2
	46,1
	56,3
	33,5
	10,2
	43,7

	x5
	9,2
	45,1
	54,3
	39,4
	6,3
	45,7

	x6
	10,2
	43,2
	53,4
	37,4
	9,2
	46,6

	VT1
	8,2
	43,5
	51,7
	37,8
	10,5
	48,3


Pada Tabel 4.2 diperoleh informasi bahwa variabel pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VT1) yang terbentuk dari atribut yang ada, pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah tergolong kurang sebesar 51,7% dan lebih besar daripada yang menyatakan baik yaitu sebesar 48,3%. Apabila ditinjau berdasarkan skor persentase atribut tertinggi yaitu 43,5%, maka variabel pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VT1) yang terbentuk dari atribut yang ada dikatagorikan jarang.
2. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah menurut variabel penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran
  Hasil analisis data variabel penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VT2), dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:   
Tabel 4.3 Distribusi Skor Penilaian Keterampilan Guru Dalam Pembelajaran
	Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	86% – 100%
	Baik sekali
	25
	12

	70% – 85%
	Baik
	55
	27

	55% – 69%
	Cukup
	66
	32

	< 55%
	Kurang
	60
	29

	Jumlah
	206
	100


Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari skor responden keterampilan guru dalam pembelajaran pada pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang diamati menunjukkan bahwa penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran pada kategori kurang sebesar 29%, cukup sebesar 32%, baik sebesar 27%, dan sangat baik 12%. Disamping itu, bila dilihat skor perolehan seluruh responden sebesar, dan skor total maksimum dari 206 responden dengan 9 butir pernyataan sebesar 7416, sehingga bila dimasukkan dalam skor perolehan diperoleh 64%. Dapat disimpulkan bahwa variabel penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VT2) oleh pengawas SMK di Kabupaten Bone  berdasarkan skor perolehan responden berada pada kategori cukup.
Berdasarkan atribut pembentuk variabel penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VT2), dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4	Persentase Atribut Pembentuk Variabel Penilaian Keterampilan Guru Dalam Pembelajaran
	Butir
	% Kurang
	% Baik

	
	Tidak pernah
	Jarang
	Total
	Sering
	Selalu
	Total

	x8
	1,5
	20,9
	22,4
	45,6
	32,0
	77,6

	x9
	6,8
	36,9
	43,7
	45,1
	11,2
	56,3

	x10
	7,3
	39,8
	47,1
	39,8
	13,1
	52,9

	x11
	7,3
	29,6
	36,9
	43,2
	19,9
	63,1

	x12
	16,5
	38,8
	55,3
	33,5
	11,2
	44,7

	x13
	16,1
	41,7
	57,8
	29,6
	12,6
	42,2

	x15
	9,7
	42,7
	52,4
	32,1
	15,5
	47,6

	x16
	14,1
	44,2
	58,3
	26,7
	15,0
	41,7

	x17
	15,5
	38,8
	54,3
	32,5
	13,2
	45,7

	VT2
	10,5
	37,0
	47,5
	36,5
	16,0
	52,5


Pada Tabel 4.4 diperoleh informasi bahwa variabel penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VT2) yang terbentuk dari atribut yang ada, pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah tergolong kurang sebesar 47,5%. Apabila ditinjau berdasarkan skor persentase atribut tertinggi yaitu 37,0%, maka variabel penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VT2) yang terbentuk dari atribut yang ada dikatagorikan jarang.
3. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah menurut variabel pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran
 Hasil analisis data variabel pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VT3), dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5	Distribusi Skor Pembimbingan Guru Dalam Merancang Perencanaan Pembelajaran
	Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	86% – 100%
	Baik sekali
	25
	12

	70% – 85%
	Baik
	34
	17

	55% – 69%
	Cukup
	53
	26

	< 55%
	Kurang
	94
	45

	Jumlah
	206
	100


Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari skor responden pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran pada pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang diamati menunjukkan bahwa pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran pada kategori kurang sebesar 45%, cukup sebesar 26%, baik sebesar 17%, dan sangat baik 12%. Disamping itu, bila dilihat skor perolehan seluruh responden sebesar 3948, dan skor total maksimum dari 206 responden dengan 8 butir pernyataan sebesar 6592, sehingga bila dimasukkan dalam skor perolehan diperoleh 60%. Dapat disimpulkan bahwa variabel pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VT3) oleh pengawas SMK di Kabupaten Bone  berdasarkan skor responden berada pada kategori cukup.
Berdasarkan atribut pembentuk variabel pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VT3), dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6	Persentase Atribut Pembentuk Variabel Pembimbingan Guru Dalam Merancang Perencanaan Pembelajaran 
	Butir
	% Kurang
	% Baik

	
	Tidak pernah
	Jarang
	Total
	Sering
	Selalu
	Total

	x18
	14,1
	38,8
	52,9
	38,4
	8,7
	47,1

	x19
	15,0
	35,4
	50,4
	38,8
	10,8
	49,6

	x20
	8,3
	32,5
	40,8
	42,3
	16,9
	59,2

	x22
	9,7
	38,8
	48,5
	37,9
	13,6
	51,5

	x23
	19,9
	45,1
	65,0
	23,8
	11,2
	35,0

	x24
	23,8
	46,6
	70,4
	19,9
	9,7
	29,6

	x25
	16,0
	46,6
	62,6
	24,3
	13,1
	37,4

	x26
	18,0
	46,6
	64,6
	22,8
	12,6
	35,4

	VT3
	15,6
	41,3
	56,9
	31,0
	12,1
	43,1


Pada Tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa variabel pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VT3) yang terbentuk dari atribut yang ada, pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah tergolong kurang sebesar 56,9% dan lebih besar daripada yang menyatakan baik yaitu sebesar 43,1%. Apabila ditinjau berdasarkan skor persentase atribut tertinggi yaitu 41,3%, maka variabel pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VT3) yang terbentuk dari atribut yang ada dikatagorikan jarang.
4. Variabel laten pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah
 Hasil analisis data variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7	Distribusi Skor Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah
	Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	86% – 100%
	Baik sekali
	23
	11

	70% – 85%
	Baik
	50
	24

	55% – 69%
	Cukup
	61
	30

	< 55%
	Kurang
	72
	35

	Jumlah
	206
	100


Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari skor responden pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang diamati menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah pada kategori kurang sebesar 35%, cukup sebesar 30%, baik sebesar 24%, dan sangat baik 11%. Disamping itu, bila dilihat skor perolehan seluruh responden sebesar 11312, dan skor total maksimum dari 206 responden dengan 22 butir pernyataan sebesar 18128, sehingga bila dimasukkan dalam skor perolehan diperoleh 62%. Dapat disimpulkan bahwa variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK (VLPSAPS) di Kabupaten Bone  berada pada kategori cukup.
Berdasarkan atribut pembentuk variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK di Kabupaten Bone (VLPSAPS), dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8	Persentase Atribut Pembentuk variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK 
	Butir
	% Kurang
	% Baik

	
	Tidak pernah
	Jarang
	Total
	Sering
	Selalu
	Total

	VT1
	8,2
	43,5
	51,7
	37,8
	10,5
	48,3

	VT2
	10,5
	37,0
	47,5
	36,5
	16,0
	52,5

	VT3
	15,6
	41,3
	56,9
	31,0
	12,1
	43,1


Pada Tabel 4.8 diperoleh informasi bahwa variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK (VLPSAPS) yang terbentuk dari atribut pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VT1) sebesar 51,7%, penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VT2) sebesar 47%, dan pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran (VT3) sebesar 56,9% semuanya tergolong kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK (VLPSAPS) yang terbentuk dari atribut yang ada dikatagorikan kurang.
5. Variabel kompetensi kepribadian guru
 Distribusi skor kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone berdasarkan skor perolehan responden seperti pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 




Tabel 4.10 Distribusi Skor Kompetensi Kepribadian Guru SMK Di Kabupaten Bone
	Rentang Skor
	Batas Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	
	85 - 96
	Baik sekali
	34
	17

	
	76 - 85
	Baik
	78
	38

	
	68 - 76
	Cukup
	64
	31

	
	24 - 68
	Kurang
	30
	15

	Jumlah
	206
	100


Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa dari skor responden pada kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone yang diamati, menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru yang berada pada kategori sangat negatif sebesar 15%, negatif sebesar 31%, positif sebesar 38%, dan sangat positif sebesar 17%.  Berdasarkan modus pada Tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone (Y1)  berada pada kategori kepribadian positif.
Berdasarkan skor atribut pembentuk variabel kompetensi kepribadian guru (Y1), diperoleh bahwa variabel kompetensi kepribadian guru (Y1) yang terbentuk dari atribut yang ada, kompetensi kepribadian guru tergolong kurang sebesar 14,5% dan  tergolong baik sebesar 85,5%. Apabila ditinjau berdasarkan skor persentase atribut tertinggi yaitu 50,4%, maka variabel kompetensi kepribadian guru (Y1) yang terbentuk dari atribut yang ada dikatagorikan setuju. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan variabel kompetensi kepribadian guru (Y1) yang terbentuk dari atribut yang ada dikatagorikan baik.
6. Variabel kompetensi pedagogi guru
 Hasil analisis data variabel kompetensi pedagogi guru (Y2), dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini: 
Tabel 4.11	Distribusi Skor Kompetensi Pedagogi Guru SMK Di Kabupaten Bone
	Rentang Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	90% - 100%
	Baik sekali
	0
	0

	80% - 89%
	Baik
	0
	0

	70% - 79%
	Cukup
	19
	9

	< 70%
	Kurang
	187
	91

	Jumlah
	206
	100


Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dari skor responden pada variabel kompetensi pedagogi guru yang diamati menunjukkan kompetensi pedagogi guru pada kategori kurang sebesar 91%, cukup sebesar 9%, baik sebesar 0%, dan sangat baik 0%. Disamping itu, bila dilihat skor perolehan seluruh responden sebesar 1787, dan skor total maksimum dari 206 responden dengan 17 butir pernyataan sebesar 3502, sehingga bila dimasukkan dalam skor Tingkat penguasaan diperoleh 51%. Dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone (Y2)  berdasarkan skor responden berada pada kategori kurang.
Berdasarkan skor atribut pembentuk variabel kompetensi pedagogi guru (Y2), dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini:



	Tabel 4.12   Persentase Atribut Pembentuk Variabel Kompetensi Pedagogi Guru SMK
                     Di Kabupaten Bone

	Butir
	% Jawaban Salah
	% Jawaban Benar
	Butir
	% Jawaban Salah
	% Jawaban Benar

	x1
	49.5
	50.5
	x10
	59.2
	40.8

	x2
	30.6
	69.4
	x11
	82.0
	18.0

	x3
	46.1
	53.9
	x12
	16.0
	84.0

	x4
	60.7
	39.3
	x13
	54.9
	45.1

	x5
	83.0
	17.0
	x14
	18.0
	82.0

	x6
	49.0
	51.0
	x15
	71.8
	28.2

	x7
	28.6
	71.4
	x16
	44.7
	55.3

	x8
	78.6
	21.4
	x17
	15.0
	85.0

	x9
	44.7
	55.3
	Y2
	49,0
	51,0


Pada Tabel 4.12 diperoleh informasi bahwa variabel kompetensi pedagogi guru (Y2) yang terbentuk dari atribut yang ada, kompetensi pedagogi guru tergolong jawaban salah sebesar 49,0%. Apabila ditinjau berdasarkan skor persentase atribut jawaban benar sebesar 51,0%, yang berada di bawah 70%, maka variabel kompetensi pedagogi guru (Y2) yang terbentuk dari atribut yang ada dikatagorikan kurang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan variabel kompetensi pedagogi guru (Y2) yang terbentuk dari atribut yang ada dikatagorikan kurang.
B. Analisis statistik inferensial
1. Analisis regresi linear sederhana
 Hasil analisis untuk pengujian hipotesis pertama, diperoleh  artinya , yang berarti terdapat pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone (Y1). Selain itu, diperoleh , yang artinya variabel laten pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (VLPSAPS) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y1. Disamping itu, diperoleh , dan .  Persamaan regersi linear sederhana antara  variabel laten pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (VLPSAPS) terhadap variabel kompetensi kepribadian guru (Y1) yang terbentuk sebagai berikut: 

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan bahwa jika pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah meningkat satu satuan maka akan menurunkan kompetensi kepribadian guru (Y1) sebesar 2,108 pada konstanta 76,388.
 Hasil analisis untuk pengujian hipotesis kedua, diperoleh  artinya , yang berarti terdapat pengaruh variabel laten pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (VLPSAPS)   terhadap kompetensi pedagogi guru SMK (Y2). Selain itu, diperoleh , yang artinya variabel laten pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (VLPSAPS) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y2. Disamping itu, diperoleh , dan .  Persamaan regersi linear sederhana antara  variabel laten pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (VLPSAPS)   terhadap kompetensi pedagogi guru SMK (Y2) yang terbentuk sebagai berikut: 

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan bahwa jika pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah meningkat satu satuan maka akan meningkatkan kompetensi pedagogi guru (Y2) sebesar 0,452 pada konstanta 8,680.


2. Analisis korelasi kanonikal
 Hasil pengujian analisis korelasi kanonikal secara bersama-sama diperlihatkan pada Tabel 4.15 sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Uji Signifikansi Multivariat 
	Uji
	Nilai Stat
	Approx. F
	Hypoth df
	Galat df
	Sig. F

	Pillais
	.14291
	5.18153
	6.00
	404.00
	.000

	Hotelings
	.16272
	5.42391
	6.00
	400.00
	.000

	Wilks
	.85868
	5.30330
	6.00
	402.00
	.000

	Roys
	.13072
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, diperoleh dari keempat uji Pillais, Hotelings, Wilks, dan Roys, menunjukkan . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah meliputi pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran (VL1), penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran (VL2), dan pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran(VL3)  berpengaruh signifikan terhadap kompetensi kepribadian (Y1) dan kompetensi pedagogi (Y2) secara bersama-sama.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel tak bebas
 Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan, bahwa ada pengaruh antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi kepribadian guru. Hal ini sejalan dengan landasan teori dimana menurut Sudjana (2011: 108-109) pelaksanaan supervisi/pengawasan akademik oleh pengawas sekolah dilakukan melalui kegiatan pemantauan, penilaian dan pelatihan/ pembimbingan. Menurut Glickman (1981) dalam Sudjana (2011: 56), Tujuan pelaksanaan supervisi akademik yakni membantu guru mengembangkan kemampuan mencapai tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, pengembangan kemampuan guru ini dapat meliputi peningkatan komitmen (commitment), kemauan (willingness), dan motivasi (motivation) guru.  Sejalan dengan itu, dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, di terangkan bahwa terdapat lima kompetensi inti guru dalam kompetensi kepribadian guru di SMA/MA/SMK/MAK adalah sebagai berikut: (1) bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; (2) menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat, (3) menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa;  (4) menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; dan (5) menjunjung tinggi kode etik profesi guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan Orenaiya Salomon Adewale bahwa supervisi akademik dan instruksi guru di dalam kelas  adalah dua hal yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kompetensi  pembelajaran. Dengan demikian, jika seorang pengawas sekolah melakukan dengan baik pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, maka akan terjadi peningkatan kompetensi kepribadian guru binaannya.
Hasil analisis regresi linear sederhana juga menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi pedagogi guru. Hal ini sejalan dengan landasan teori dimana menurut Sudjana (2011: 108-109) pelaksanaan supervisi/pengawasan akademik oleh pengawas sekolah dilakukan melalui kegiatan pemantauan, penilaian dan pelatihan/ pembimbingan. Ruang lingkup pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas satuan pendidikan/sekolah sebagaimana meliputi kegiatan pemantauan, penilaian, dan pembimbingan atau pelatihan dalam (1) merencanakan pembelajaran; (2) melaksanakan pembelajaran; (3) menilai hasil pembelajaran; (4) membimbing dan melatih peserta didik; dan (5) melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011: 19). Disamping itu, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang standar standar nasional pendidikan pasal 28 butir (a) menyatakan bahwa kompetensi pedagogi adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi penguasaan terhadap karakter peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian  hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan kweku Densia-Donkoh, & Eric Ofosu-Dwamena bahwa pengawasan pendidikan membantu untuk mengidentifikasi kebutuhan guru, dan rencana kegiatan pengembangan profesional. Dengan demikian, jika seorang pengawas sekolah melakukan dengan baik pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, maka akan terjadi peningkatan kompetensi pedagogi guru binaannya.
2. Pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel tak bebas secara bersama-sama
 Hasil analisis korelasi kanonikal menunjukkan, bahwa ada pengaruh antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang meliputi pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran, penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran, pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran terhadap kompetensi kepribadian dan pedagogi guru secara bersama-sama. Hal ini sejalan dengan landasan teori dimana menurut Sudjana (2011: 108-109) pelaksanaan supervisi/pengawasan akademik oleh pengawas sekolah dilakukan melalui kegiatan pemantauan, penilaian dan pelatihan/ pembimbingan. Glickman (1981) dalam Sudjana (2011: 56), Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan kemampuan/kompetensi mencapai tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (10) dinyatakan secara tegas bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sedangkan lebih lanjut pada  ayat (1) dinyatakan secara tegas bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi  sosial,  dan  kompetensi  profesional  yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan George J. Petersen, Chad W. Sayre, & Victoria L. Kelly bahwa guru merasakan hubungan antara pengawas significant terhadap kepemimpinan pembalajaran, baik di tingkat kabupaten dan tingkat sekolah, serta berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kemampuan profesi guru. Dengan demikian, jika seorang pengawas sekolah melakukan dengan baik pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang meliputi pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran, penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran, pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran, maka akan terjadi peningkatan kompetensi kepribadian dan pedagogi guru binaannya.
SIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian serta pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan,     maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK di Kabupaten Bone pada kegiatan pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran, penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran, dan pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran secara keseluruhan berada pada kategori cukup, tetapi berdasarkan atribut pembentuk variabel secara keseluruhan berada pada kategori kurang.
2. Kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone berdasarkan skor perolehan responden berada pada kategori kepribadian baik, hal ini sejalan  berdasarkan atribut pembentuk variabel kompetensi kepribadian guru yang berada pada kategori baik. 
3. Kompetensi pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone berdasarkan skor perolehan responden berada pada kategori kepribadian kurang, hal ini sejalan  berdasarkan atribut pembentuk variabel kompetensi pedagogi guru yang berada pada kategori kurang. 
4. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK di Kabupaten Bone berpengaruh linear dan signifikan terhadap kompetensi kepribadian guru SMK di Kabupaten Bone.
5. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK di Kabupaten Bone berpengaruh linear dan signifikan terhadap kompetensi pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone.
6. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMK di Kabupaten Bone meliputi kegiatan pemantauan proses pelaksanaan pembelajaran, penilaian keterampilan guru dalam pembelajaran, dan pembimbingan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran, secara bersama-sama berpengaruh linear dan signifikan terhadap kompetensi kepribadian dan pedagogi guru SMK di Kabupaten Bone.

SARAN
Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Guru senantiasa berperan aktif dalam kegiatan pelatihan, MGMP, dan sejenisnya sehingga dapat dicapai peningkatan kualitas kompetensi kepribadian dan pedagogi, agar pembelajaran di sekolah menjadi lebih berkualitas. 
2.	Menumbuhkan iklim komunikasi yang interaktif antar kepala sekolah dan pengawas sekolah, sehingga pelaksanaan supervisi akademik (pemantauan, penilaian, dan pembimbing) oleh pengawas sekolah dengan guru binaannya lebih berkualitas dan bermakna
3.	Proses perekrutan pengawas sekolah hendaknya berdasarkan kompetensi dan kualifikasi sebagaimana yang dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang standar pengawas sekolah/madrasah.
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